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ABSTRACT

Mathematics education at school sometimes still not contextual and linking with
culture. The examples of presented are abstrak. This research are explorestje
mathematics consept certain in the equipment and atributes used in Logu Senhor
procession traditions. Logu Senhor is a tradition of walking under a croosbar while
bowing which is a form of respect of Jesus Christ where in this tradition there are
equipment and atributes used in the tradition relatives to mathematics consept. This
research used a qualitative descriptive research method. The research data waa
obtained through observation, interviews and documentation.The research
instrument are in the form of interviewer guidelines and observation sheets. The
result of the study show that the equipments and atributes used in logu Senhor
procession contain the mathematics concepts in the form of geometric concepts
such as lines, angles, plane figures, spatial figures, Pythagorean theorems,
congruences and geometric transformations. The mathematical concepts of the
equipment and attributes used in the logu senhor tradition can be used in the
process of learning mathematics based on culture or ethnomathematics.
Keywords: Logu Senhor, concept, geometry

ABSTRAK

Pembelajaran matematika di sekolah kadang masih belum kontekstual dan
mengaitkan dengan budaya setempat. Contoh-contoh yang disajikan masih bersifat
abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi konsep-konsep matematika yang terdapat
dalam perlengkapan dan atribut yang digunakan pada tradisi prosesi logu senhor.
Logu senhor merupakan tradisi berjalan dibawah usungan salib sambil menunduk
yang merupakan bentuk penghormatan kepada Yesus Kristus dimana dalam tradisi
ini terdapat perlengkapan dan atribut yang berkaitan dengan konsep-konsep
matematika. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Data
penelitian ini diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrumen
penelitian berupa pedoman wawancara dan lembar observasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada perlengkapan dan atribut yang digunakan dalam prosesi
logu senhor mengandung konsep - konsep matematika berupa konsep - konsep
geometri seperti garis, sudut, bangun datar,bangun ruang, teorema pythagoras,
kokongruenan dan tranformasi geometri. Konsep matematika pada perlengkapan
dan atribut yang digunakan pada tradisi logu senhor ini dapat digunakan dalam
proses pembelajaran matematika berbasis budaya atau ethomatematika.

Kata kunci: Logu senhor, konsep, geometri
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A.Pendahuluan kesulitan memahani materi yang

Budaya dan matematika
berkaitan erat. Sejarah
menunjukkan bahwa matematika
merupakan produk dari budaya
yang berbasis kegiatan sosial
manusia (Safitri, 2023). Pada
awalnya, matematika
dikembangkan oleh masyarakat
untuk keperluan hidupnya yang
akhirnya berkembang dan
dipelajari di sekolah. Namun,
terkadang masih terdapat sebagian
masyarakat menganggap bahwa
matematika  merupakan  mata
pelajaran yang sulit dan tidak
berkaitan dengan aktifitas sehari-
hari.

Pembelajaran matematika
di sekolah masih menggunakan
buku suplemen pelajaran
matematika dimana penjelasan
materi menggunakan  bahasa
Indonesia yang baku, contoh yang
disajikan masih bersifat abstrak dan
belum kontekstual. Aspek lain yang
menjadi pertimbangan yakni
matematika yang diperoleh di
sekolah tidak cocok dengan cara
hidup masyarakat setempat (Putra
& Prasetyo, 2022). Hal ini
mengakibatkan  peserta  didik

disajikan sehingga beranggapan
bahwa matematika adalah mata
pelajaran yang sulit. (Nadhira &
Ammamiarihta, 2024) mengatakan
bahwa pelajaran  matematika
sangat unik dan abstrak sehingga
membuat peserta didik sulit

memahami pembelajaran.

Sehubungan dengan
permasalahan di atas maka perlu
adanya inovasi dengan mengaitkan
matematika dengan budaya atau
kegiatan peserta didik sehari — hari
(kontekstual). Pembelajaran
matematika dengan mengaitkan
budaya masyarakat setempat
dinamakan etnomatematika.
Menurut Rosa dan Orey (Kyeremeh
et al, 2023) etnomatematika
berasal dari tiga akar kata Yunani
yaitu ethno, mathema, dan tics,
yang merujuk pada tradisi budaya,
pemahaman dunia, dan teknik
matematis seperti mengukur dan
mengklasifikasi. Etnomatematika
memunculkan kearifan budaya
sehingga dapat memotivasi peserta
didik dalam belajar matematika
(Adinda &  Sulisti, 2025).
Etnomatematika memberikan

nuansa baru dalam pengajaran
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matematika di sekolah.
Etnomatematika adalah konsep
dan teknik matematika dalam
kelompok budaya tertentu yang
diparktikan dan dikembangkan
untuk  memecahkan  masalah
kehidupan di dalam kelompok
tersebut (Susanty et al., 2024).

Etnomatematika adalah
kajian mengenai praktik
matematika yang tumbuh dan
berkembang dalam konteks
budaya masyarakat lokal (lffah et
al., 2025). Etnomatematika dapat
dilihat dari aktifitas dan artefak yang
digunakan oleh masyarakat disuatu
daerah secara turun temurun dan
diwariskan kepada genarasi
selanjutnya. Salah satunya tradisi
yang menjadi ciri khas masyarakat
Kampung Sikka Kecamatan Lela
Kabupaten Sikka vyaitu tradisi
prosesi logu senhor. Prosesi logu
senhor merupakan tradisi iman
warisan dari bangsa Portugis ketika
datang ke Wilayah Sikka. Secara
etimologis, logu berarti menunduk
dan senhor berarti salib. Sehingga
logu senhor berarti suatu praktek
ritual rohani dengan cara
menunduk dan berjalan di bawah

salib Yesus sebagai bentuk

penghormatan  kepada Yesus
Kristus (Hale, dkk, 2021). Tradisi
prosesi ini dilaksanakan setiap
tahun yang mana akan diawali
dengan ibadah Jumat Agung yang
berlangsung di gereja Sikka.
Selanjutnya dilakukan arak-arakan
salib keliing kampung Sikka.
Perlengkapan dan atribut-atribut
yang terdapat dalam tradisi prosesi
logu senhor ini seperti patung
Meninu, lukisan Yesus bermahkota
duri berbingkai, peti senhor, gereja
Sikka, dan pakaian pengangkat
peti.

. Metode Penelitian

Metode yang digunakan
dalam kajian ini adalah metode
deskriptif kualitatif yaitu
mengeksplor konsep-konsep
matematika yang terdapat dalam
perlengkapan dan atribut tradisi
prosesi Logu Senhor masyarakat
kampung Sikka, Lecamatan Lela,
Kabupaten  Sikka. Eksplorasi
dilakukan dengan cara
mengobservasi dan melakukan
wawancara terhadap budayawan
setempat dan ketua Dewan
Pastoral Paroki (DPP) Paroki St.
Ignasius Loyola Sikka. Observasi

dilakukan dengan  mengamati
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aktifitas pada tradisi prosesi logu
senhor, perlengkapan dan atribut
yang digunakan selama prosesi
tersebut. Wawancara dilakukan
untuk mengetahui informasi
tentang tradisi prosesi logu senhor.
Perlengkapan dan atribut yang
digunakan dalam tradisi prosesi
logu senhor ini berkaitan dengan
konsep-konsep matematika atau
bersifat matematis yang terdapat
kaitannya dengan konsep

geometri.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Prosesi logu senhor adalah
sebuah tradisi keagamaan yang
telah berlangsung sejak abad ke-16
di Gereja Santo Ignatius Loyola,
Kampung Sikka. Berdasarkan
penjelasan dari budayawan
setempat, serta referensi dari buku
Panduan Doa dan Logu Senhor,
logu senhor diartikan sebagai
berjalan di bawah pengusungan
salib (senhor) sambal memegang
lilin yang menyala sambil berdoa
dengan harapan agar permohonan
mereka diterima dan dikabulkan
oleh Tuhan Yesus. Berdasarkan
hasil observasi mengenai tradisi
prosesi logu senhor terdapat

perlengkapan dan atribut yang

dapat dikaitkan dengan konsep —
konsep matematika seperti konsep
geometri yakni garis, sudut, bangun
datar, bangun ruang, teorema
Pythagoras, kekongruenan, dan
transformasi geometri. Penemuan
konsep geometri dalam tradisi
prosesi logu senhor ini sesuai
dengan pendapat Rose & Orey
(Kholisa, 2021) yang menjelaskan
bahwa objek etnomatematika
merupakan objek dari sebuah
budaya yang mengandung
pemodelan matematika dan objek
tersebut berupa tari tradisonal,
pakaian adat, maupun segala
kegiatan yang berwujud
kebudayaan.

Berikut perlengkapan dan
atribut pada tradisi prosesi logu
senhor yang berkaitan dengan
konsep geometri.

1. Konsep geometri pada
tempat pentaktaan patung
Meninu (patung kanak -
kanak Yesus)

..!
b o
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Gambar 1. Gambar 2.

Tampak Tampak
depan tempat samping
pentaktaan tempat
patung pentaktaan
Meninu patung
Meninu
Pada tempat

pentaktaan patung meninu ini

terdapat beberapa konsep

geometri, antara lain:

a. Sudut: pada patung meninu
ini terdapat sudut lancip dan
sudut siku—siku

b. Bangun datar: jika dilihat dari

Gambar 3. Bingkai lukisan
Yesus bermahkota Duri
Pada bingkai Iukisan
Yesus bermahkota duri ini
terdapat beberapa konsep
geometri, antara lain:
a. Garis: gambar ini memiliki

garis yang sejajar

depan bagian atas b. Sudut:  pada  gambar

berbentuk segitiga, terdapat 4 sudut siku—siku.

sementara bagian bawah c. Bangun datar: pada gambar

berbentuk persegi. Bagian ini terdapat bangun datar

atap berbentuk persegi persegi.

panjang. 3. Konsep Geometri pada peti
c. Bangun  ruang:  bagian
bawah terbuat dari kayu

yang berbentuk kubus.

d. Transformasi

Gambar 4.
Tampak samping Peti

geometri:bentuk kedua sisi

atap kanan dan kiri memiliki

bentuk dari refleksi

(pencerminan).

. Konsep geometri pada

bingkai  lukisan  Yesus Gambar 5. Tampak atas Peti

bermahkota duri
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Gambar 5. Tampak atas Peti

Gambar 6. Peti salib (senhor)

Pada peti ini Pada peti salib
terdapat beberapa konsep (senhor) ini terdapat beberapa
geometri, antara lain: konsep geometri, antara lain:

a. Garis: pada peti terdapat a. Garis: peti ini terletak pada
rangka dari balok yang garis yang sejajar.
berbentuk garis yang sejajar. b. Sudut: pada peti ini terdapat

b. Sudut: pada peti terdapat sudut tumpul dan sudut
sudut siku — siku. lancip

c. Bangun datar: pada peti c. Bangun ruang: peti ini
terdapat bangun  datar terbuat dari kaca yang
persegi panjang berbentuk prisma segienam

d. Bangun ruang: peti ini d. Kekongruenan: peti ini
terbuat dari kayu yang memiliki ~ bangun  datar
membentuk bangun ruang dengan bentuk dan ukuran
balok yang sama sehingga saling

e. Kekongruenan: pada peti kongruen.
tersebut memiliki bangun 5. Konsep Geometri pada
datar dengan bentuk dan Gereja St. Ignasius Loyola
ukuran Sikka

yang sama sehingga saling
kongruen.
f. Transformasi geometri: pada

peti ini sisinya merupakan

bentuk dari refleksi

encemiran § , _
(P iran) Gambar 7. Tampak depan

4. Konsep Geometri d ti
p etri pada peti gereja

salib senhor
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Pada gereja St.

Ignasius Loyola Sikka ini

terdapat beberapa konsep

geometri, antara lain:

a. Garis: Pada gedung gereja
terdapat garis yang sejajar.

b. Sudut: Jika dilihat dari depan
gereja ini memiliki sudut
lancip dan sudut siku-siku.

c. Bangun datar: dilihat dari
depan gedung gereja ini
memiliki beberapa bentuk
bangun datar. Bagian atas
menara berbentuk segitiga
sama sisi, sementara bagian
tengah berbentuk segitiga
sama kaki dan segitiga siku
— siku. Pada pintu dan
jendela gereja terdapat
bentuk bangun datar persegi
panjang.

d. Bangun ruang:bagian
menara atau ujung atap
gereja jika di lihat dari
samping dan atas berbentuk
kerucut.

e. Kokongruenan: terdapat

bagian — bagian gereja yang

memiliki bentuk dan ukuran
yang sama sehingga saling
kongruen.

Transformasi geometri: pada

bagian sebelah kanan dan

ki pada bagian depan
gereja merupakan bentuk
dari refleksi (pencerminan).
6. Konsep Geometri pada

atribut pengangkat peti

Gambar 8. Pakaian pengakat
peti

Atribut pengakat peti yaitu topi
terdapat konsep geometri

bangun ruang kerucut.
Lebih jelasnya konsep
matematika pada atribut dan
perlengkapan tradisi logu senhor

disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Gambar, Nama dan
Konsep Matematika pada
Perlengkapan dan Atribut Prosesi
Logu Senhor

Gambar
. Konsep
Atribut dan Nama
Geometri
Perlengkapan
e Tempat a. Sudut
e pentakt b. Bangun
. aan datar
patung c. Bangun
Meninu ruang
d. Transfor
masi
geometr
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Gambar Gambar
. Konsep . Konsep
Atribut dan Nama . Atribut dan Nama .
Geometri Geometri
Perlengkapan Perlengkapan
Tampak Gereja a. Garis
depan tua b. Sudut
c. Bangun
Sikka datar
d. Bangun
ruang
e. Kokong
ruenan
f. Transfo
rmasi
geomet
ri
Tampak
samping Atribut a. Bangu
Bingkai a. Garis
| lukisan b. Sudut pengan :
! Yesus c. Bangun gkat ruang
"W bermah datar o
kota P
duri
Peti o Garis Hasil kajian dan pembahasan
b. Sudut tentang perlengkapan dan atribut
c. Bangun
datar yang digunakan dalam tradisi prosesi
d. ruang
e. Kekong logu senhor menunjukkan adanya
ruenan . .
Tampak f  Transfo konsep-kosep  matematika  yakni
rmasi . . .
samping geomet geometri seperti garis, sudut, bangun
¥ — L datar, bangun ruang, teorema
pythagoras, kekongruenan dan
transformasi geometri. Sejalan
dengan hasil penelitian Florentino et
al., (2022) mengungkapkan bahwa
Tampak atas ( ) gunhgkap
w‘; T Pet 2 Garis terdapat konsep geometri pada motif
3t . b. Sudut ; o ; ;
b — i salib c. Bangun kain tradisional Sikka. Selanjutnya
? '——_mn- (senhor ruang penelitian (Susanty et al., 2022)
g ) d. Kekong
‘ ruenan mengungkapkan bahwa terdapat

konsep geometri pada peralatan

tenun ikat masyarakat Sikka. Konsep

ini dapat digunakan untuk mendukung
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konsep matematika formal bagi
peserta didik di Kampung Sikka,
sehingga memudahkan peserta didik
untuk belajar materi geometri dan
menjadikan  pembelajaran  lebih
bermakna.
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dapat disimpulkan bahwa
perlengkapan dan atribut yang
digunakan dalam tradisi prosesi logu
senhor yang terdapat pada ritual
keagamaan masyarakat kampung
Sikka dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pembelajaran khususnya
pada materi konsep geometri antara
lain; garis, sudut, bangun datar,
bangun ruang, teorema pythagoras,
kekongruenan  dan  transformasi
geometri. Dengan berbagai macam
bentuk geometri yang ada dapat
dijadikan sebagai tempat
memperkenalkan pembelajaran

matematika  khususnya geometri

melalui budaya lokal. Sehingga

proses pembelajaran tidak selalu

monoton pada buku pembelajaran

saja namun bisa dilakukan secara

langsung lingkungan tempat peserta

didik berada.
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